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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980 -1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah keba-
hasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah,
termasuk sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan balk di kalangan masya-
rakat luas.

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristUahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus isti-
lah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedo-
man pembentukan isthah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai
media massa, (3) peneijemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia,
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian,, inven-
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi,
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa
dan hadiah atau tanda penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penehtian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan



Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ihnu penge-
tahuan dan teknologi.

Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek
penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Dae
rah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat,
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan,
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi
lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek
penelitian bahasa di 5 Propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan
demikian, pada saat ini terdapat 20 Proyek penelitian tingkat daerah di sam-
ping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek Pene
litian Pusat sebagjan disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta mener-
bitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek
penelitian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar keija sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertim-
bangan efisiensi keqa sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus
dan daftar istUah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa
daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
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Dalam rangka penyediaan sarana keqa sama buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan basil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Geografi Dialek Bahasa Jawa di Kabupaten Surabaya ini semula
merupakan naskah laporan penelitian yang beijudul "Geografi Dialek Bahasa
Jawa di Kabupaten Surabaya", yang disusun oleh tim peneliti Fakultas Sas-
tra Universitas Jember dalam rangka keija sama dengan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jawa Timur tahun 1980/1981.
Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh Drs. S.R.H. Sitanggang
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan de
ngan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo

nesia dan Daerah-Jakarta.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Penelitian
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem
bangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Amran Halim

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengambangan Bahasa

Jakarta, Januari 1984
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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan penelitian ini kami usahakan sedapat mungkin agar sesuai
dengan ketentuan dalam pegangan kerja sehingga diperoleh deskripsi yang /
cukup memadai tentang geografi dialek bahasa Jawa di Kabupaten Surabaya /
dewasa ini. Namun, karena keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan kemampu-
an tim, hasii yang dicapai masih jauh dari memuaskan.

Bahasa yang dipergunakan oleh masyarakat di Kabupaten Surabaya,
yang sekarang wilayah itu bernama Kabupaten atau Daerah Tingkat II Gresik,
ialah bahasa Jawa yang mempunyai ciri-ciri tersendiri, yang dalam penelitian
ini diberi istilah Dialek Bahasa Jawa Gresik.

Dalam menyelesaikan penelitian ini, tanpa adanya bantuan dari be-
berapa pihak tidak mungkin dapat diselesaikan. Oleh karena itu, pada ke-
sempatan ini disampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya
kepada :

1. Kepala Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, baik
yang ada di Jakarta maupun yang ada di Jawa Timur, yang telah mem-
berikan kepercayaannya kepada tim untuk melakukan penelitian ini;

2. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur;
3. Rektor Universitas Negeri Jember;
4. Dekan Fakultas Sastra Universitas Negeri Jember;
5. Bupati Kepala Daerah Tingkat II, Kabupaten Gresik;
6. para camat di lingkungan Kabupaten Gresik;
7. para kepala desa beserta para informan yang desanya diambil sebagai

sampel;

8. semua pihak yang tidak mungkin disebut satu per satu.
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